
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street (22/5) ditutup mix cenderung stagnan. Investor khawatir 
dengan kenaikan yield obligasi akibat defisit anggaran AS yang melebar. RUU 
pajak usulan Presiden Trump diloloskan DPR AS (22/5). RUU tersebut lolos 
dengan  suara 215-214, di mana semua Demokrat menentang RUU tersebut. 
Selanjutnya RUU tersebut masuk ke Senat dengan pemungutan suara 
persetujuan diharapkan pada Agustus. RUU tersebut diantaranya meliputi 
penurunan pajak dan penambahan belanja militer.   
 
Indeks bursa Eropa ditutup melemah. Investor  mencerna kenaikan yield 
Treasury jangka panjang  melampaui ambang batas utama 5% di tengah 
penurunan peringkat kredit Amerika Serikat dan meningkatnya defisit                    
anggaran belanja Amerika Serikat.   
 
U.S. 10-year Bond Yield turun 4 bps menjadi 4.541%. Yield untuk tenor 30 tahun 
turun di level 5.502%, setelah sebelumnya sempat menguat hingga level 
5.14%, yang merupakan level tertinggi sejak Oktober 2023. Sedangkan yield 
untuk tenor 2 tahun turun 2 bps ke 3.994%. Harga emas koreksi  sekitar 0.56% 
di level US$3,295/troy oz, karena penguatan dollar AS dan profit taking. Harga 
minyak melemah karena potensi  OPEC+ akan meningkatkan produksi pada 
Juli, memicu kekhawatiran bahwa pasokan global dapat melebihi                                
pertumbuhan permintaan.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7200] [Pivot : 7150] [Support : 7100] 

IHSG ditutup menguat ke level 7166 (+0.343%) pada perdagangan Kamis (22/5). Secara 
teknikal, IHSG mampu bertahan diatas MA200 namun histogram MACD cenderung  
bergerak sideways. Sehingga kami memperkirakan IHSG konsolidatif dalam rentang 
7100-7200 di Jumat (23/5).  
 
Pasar menantikan rilis data M2 Money Supply pada bulan April 2025 sebagai acuan 
untuk mengukur likuiditas uang yang beredar. Meningkatnya ketidakpastian ekonomi 
AS akibat perang dagang serta kenaikan utang dan melebarnya defisit anggaran                
belanja, disinyalir membuat investor global melakukan diversifikasi portfolio dari aset 
yang berdenominasi dollar AS, termasuk investasi ke pasar negara berkembang                 
seperti Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari indikasi akumulasi aksi beli investor asing 
akhir-akhir ini. 
 
Dari AS, pasar mengantisipasi rilis data New Home Sales April 2025 (23/5) yang          
diperkirakan turun ke -4.7% MoM dari sebelumnya naik 7.4% MoM di Maret 2025.       
Kondisi ini mengindikasikan bahwa permintaan di sektor perumahan baru mengalami 
pelemahan. Dari kawasan Eropa, pasar mengantisipasi rilis data Retail Sales  April 2025 
di Inggris yang diperkirakan tumbuh 4.5% YoY dari 2.6% YoY di Maret 2025,                  
mengindikasikan bahwa konsumsi domestik cenderung meningkat.  
 
Top picks di Jumat (23/5): INDY, UNVR, BRMS, SIDO, dan HMSP. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks di bursa Wall Street ditutup mix cenderung stagnan pada Kamis (22/5). 

· RUU anggaran belanja AS disetujui dalam voting di DPR AS dengan kemenangan tipis.   

· RUU tersebut diantaranya meliputi penurunan pajak dan penambahan belanja                  
militer.    

· Selanjutnya RUU tersebut  masuk ke Senat dengan pemungutan suara persetujuan 
diharapkan pada Agustus 2025.  

· Yield US-Treasury dengan tenor jangka panjang naik akibat kekhawatiran akan 
melebarnya defisit anggaran belanja AS.   

· U.S. 10-year Bond Yield turun 4 bps menjadi 4.541%.  

· Harga emas koreksi  sekitar 0.56% di level US$3,295/troy oz, karena penguatan dollar 
AS dan profit taking.  

· IHSG diperkirakan konsolidatif dalam  rentang 7100-7200 di Jumat (23/5).  
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MARKET NEWS 

CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp1.77 triliun atau Rp108 per saham        
untuk tahun buku 2024, sesuai hasil RUPST pada 21 Mei 2025. Dividen tersebut setara dengan 47.7% dari laba bersih yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk. Pembagian dividen dijadwalkan sebagai berikut. Cum dan Ex Dividen di pasar 
reguler & negosiasi pada 2–3 Juni 2025, Cum dan Ex Dividen di pasar tunai pada 4–5 Juni 2025, sementara pembayaran                 
Dividen: 13 Juni 2025 
 

CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 
PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) berencana membangun tiga pabrik baru pada 2025 yang berlokasi di Palu, Pontianak, dan 
Pekanbaru. Dengan tambahan ini, CLEO menargetkan menjadi jaringan pabrik air minum terbesar di Indonesia. CLEO telah 
menyiapkan belanja modal sebesar Rp500 miliar terutama untuk pembangunan pabrik tersebut. CLEO juga menargetkan         
pertumbuhan pendapatan dan laba bersih dua digit pada 2025 seiring perluasan distribusi dan pengenalan produk baru yang 
sesuai dengan kebutuhan pasar. 
 

KLBF PT Kalbe Farma Tbk 
PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp1.7 triliun atau Rp36 per saham, setara 52% dari laba 
bersih tahun buku 2024 yang mencapai Rp3.24 triliun. Kebijakan ini telah disetujui dalam RUPST pada 22 Mei 2025. Pembagian 
dividen ini sesuai dengan komitmen perusahaan untuk memberikan nilai optimal kepada pemegang saham dengan rasio              
dividen 45–55% dari laba bersih. Selain itu, KLBF juga melanjutkan program buyback senilai Rp250 miliar sebagai langkah                
menjaga stabilitas harga saham di tengah ketidakpastian pasar serta menunjukkan keyakinan terhadap kekuatan fundamental 
perusahaan. 
 

PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) memperoleh tambahan pasokan gas bumi untuk kebutuhan dalam negeri melalui dua 
kesepakatan strategis dengan West Natuna Group yaitu Domestic Swap Agreement dan Gas Sales Agreement. Kesepakatan ini 
mengalihkan sebagian pasokan gas yang sebelumnya diekspor ke Singapura untuk digunakan di pasar domestik. Melalui 
penandatanganan enam kerja sama terkait gas swap, PGAS berhasil mengamankan pasokan baru sebesar lebih dari 71.83 
BBTUD. Langkah ini sejalan dengan arahan Presiden Prabowo Subianto dalam memperkuat ketahanan energi nasional. 
 

INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) menyiapkan dana sebesar Rp2.25 triliun untuk melakukan buyback saham                
maksimal 10% dari total modal disetor. Aksi ini telah disetujui dalam RUPST tahun buku 2024 pada 21 Mei 2025. Buyback akan 
berlangsung selama setahun mulai 22 Mei 2025 hingga 21 Mei 2026 dengan menggunakan dana kas internal. Tujuan buyback 
ini adalah untuk memberikan imbal hasil optimal kepada pemegang saham dan meningkatkan kepercayaan investor sehingga 
harga saham lebih mencerminkan fundamental perusahaan. 
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